HUBUNGAN KONSUMSI SAYUR DAN BUAH DENGAN TINGKAT ASUPAN SERAT RUMAH TANGGA DI KABUPATEN BANTUL by RIDWAN, INDAH NURMA NUR
xv 
 
ABSTRAK 
HUBUNGAN KONSUMSI SAYUR DAN BUAH DENGAN TINGKAT 
ASUPAN SERAT RUMAH TANGGA 
 DI KABUPATEN BANTUL 
 
Indah Nurma Nur Ridwan¹   Yhona Paratmanitya²    Yulinda Kurniasari²    
 
Latar Belakang : Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa 
proporsi konsumsi buah dan sayur yang kurang pada penduduk > 5 tahun masih 
sangat bermasalah yaitu sebesar 95,5%. Konsumsi sayuran dan buah-buahan di  
Kabupaten Bantul berdasarkan pada data SUSENAS menunjukkan penurunan 
pada periode 3 (tiga) tahun terakhir, rata-rata konsumsi sayuran di Kabupaten 
Bantul pada tahun 2015 sebesar 4,82%, tahun 2016 sebesar 2,59% dan pada tahun  
2017 sebesar 3,20%. dan untuk konsumsi buah-buahan di Kabupaten Bantul, rata-
rata konsumsi pada tahun 2015 sebesar 5,27%, tahun 2016 sebesar 2,09% dan 
2,30%  pada tahun 2017. Konsumsi serat pangan yang cukup sangat penting untuk 
mencegah timbulnya penyait dan mencegah kelainan pencernaan seperti 
konstipasi, hemoroid, dan kanker kolon. 
Tujuan : untuk mengetahui hubungan konsumsi sayur dan buah dengan asupan 
serat rumah tangga di Kabupaten Bantul DIY 
Metode : Penilitian ini adalah penelitian observasional, dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga di Kabupaten 
Bantul. Penelitian ini menggunakan simple random sampling dengan Sampel 
penelitian berjumah 87 rumah tangga meliputi 261 orang. Analisis data yang 
digunakan adalah univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Fisher’s Exact. 
Instrumen yang digunakan yaitu formulir identitas reponden, pengukuran 
antropometri seperti menggunakan mikrotoise BB dan TB menggunakan 
timbangan digital, pengukuran konsumsi sayur dan buah dengan menggunakan 
form food list. 
Hasil : 89,7% responden kurang mengkonsumsi sayur dan 81,6% responden 
kurang mengknsumsi buah. Hasil hubungan konsumsi sayur dengan tingkat 
asupan serat (p: 0,022 ; OR 9,25) dan hasil hubungan konsumsi buah dengan 
tingkat asupan serat (p : 0,000 ; OR 42) 
Kesimpulan : Terdapat Hubungan antara konsusmi sayur dan buah dengan 
tingkat asupan serat rumah tangga di Kabupaten Bantul 
Kata Kunci : sayur, buah, serat, rumah tangga 
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ABSTRACT 
Relationship between Vegetable and Fruit Consumption with Household 
Fiber Intake Level in Bantul Regency 
Indah Nurma Nur Ridwan¹   Yhona Paratmanitya²    Yulinda Kurniasari²    
 
Background: The results of the 2018 Basic Health Research show that the 
proportion of fruit and vegetable consumption that is lacking in a population of> 5 
years is still very problematic at 95.5%. Consumption of vegetables and fruits in 
Bantul Regency based on SUSENAS data shows a decline in the last 3 (three) 
years, the average vegetable consumption in Bantul Regency in 2015 was 4.82%, 
2016 was 2.59% and in in 2017 of 3.20%. and for fruit consumption in Bantul 
Regency, the average consumption in 2015 was 5.27%, 2016 was 2.09% and 
2.30% in 2017. Adequate fiber consumption is very important to prevent the 
emergence of poets and prevent digestive disorders such as constipation, 
hemorrhoids, and colon cancer. 
Objective: to determine the relationship between vegetable and fruit consumption 
with household fiber intake in Bantul DIY 
Method: This study was an observational study, with a cross sectional approach. 
The population in this study were households in Bantul Regency. This study used 
simple random sampling with a sample of 87 households consisting of 261 
people. Data analysis used was univariate and bivariate using Fisher’s Exact test. 
The instruments used are the identity form of the respondent, anthropometric 
measurements such as using the BB and TB microtoise using digital scales, 
measuring consumption of vegetables and fruit using the food list form. 
Results: 89.7% of respondents consumed less vegetables and 81.6% of 
respondents consumed less fruit. The results of the relationship between vegetable 
consumption and fiber intake level (p: 0.022; OR 9.25) and the results of the 
relationship between fruit consumption and fiber intake level (p: 0,000; OR 42) 
Conclusion: There is a relationship between vegetable and fruit consultants with 
the level of household fiber intake in Bantul Regency 
Keywords: vegetables, fruit, fiber, household 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
 Serat merupakan zat gizi yang berada pada bahan makanan yang 
terdapat pada tumbuhan sehingga dapat dikonsumsi, zat gizi ini terdiri dari 
karbohidrat yang memiliki sifat resisten terhadap proses pencernaan dan 
penyerapan di usus halus manusia sehingga mengalami fermentasi sebagian 
atau keseluruhan di usus besar. Serat banyak terdapat pada makanan seperti 
dalam sayur, buah, serealia, serta kacang-kacangan. Serat pangan 
digolongkan menjadi serat larut air dan tidak larut air. Serat larut air, berupa 
pektin, gum, glukan, dan algae. Sedangkan pada serat yang tidak larut air 
biasanya dalam bentuk lignin, selulosa, dan hemiselulosa (1). 
 Serat pangan dapat mencegah timbulnya berbagai penyait seperti 
penyakit Diabetes Melitus (DM), penyakit Jantung Koroner (PJK),dan 
membantu metabolisme lemak, memelihara kesehatan mukosa usus dan 
memelihara fungsi kolon secara normal (2). Selain itu, serat juga berdampak 
positif untuk pencegahan gangguan pencernaan seperti BAB menjadi tidak 
lancer (konstipasi), dan juga kanker kolon jika berlangsung kekurangan serat 
dalam jangka yang lama(3).  
  Asupan serat di Indonesia masih kurang dari rekomendasi WHO, serat 
yang dianjurkan untuk dikonsumsi dalam sehari yaitu 25-30  gram. Menurut 
hasil survei nasional rata-rata penduduk di Indonesia rata-rata dalam 
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mengkonsumsi serat adalah 10,5 gram dalam sehari. Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat di Indonesia baru memenuhi kebutuhan serat sekitar 
sepertiga dari kebutuhan ideal yaitu sebesar 30 gram setiap hari (4).  
 Pangan merupakan sumber serat yang mudah ditemui dan mudah 
didapatkan yaitu sayur dan buah. Sayuran biasanya merupakan menu yang 
hampir setiap hari ada pada setiap hidangan makan sehari-hari masyarakat di 
Indonesia, baik makanan dalam bentuk mentahan ataupun makanan yang 
sudah diolah, makanan diolah menjadi berbagai macam bentuk masakan. 
Menurut rekomendasi Pedoman Gizi Seimbang (PGS), masyarakat Indonesia 
dianjurkan dalam konsumsi sayur dan buah sebesar 3-4 porsi sayur dalam 
sehari atau setara dengan 250 gram dalam sehari dan 2-3 porsi buah atau 
setara dengan 150 gram per hari (5). Berdasarkan Hasil Riskesdas tahun 2018 
menunjukkan proporsi konsumsi buah dan sayur bahawa masih tergolong  
kurang pada penduduk > 5 tahun sehingga dikatakan konsumsi sayur dan 
buah masih sangat bermasalah yaitu sebesar 95,5% (6). 
  Bantul merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Konsumsi sayuran dan buah-buahan di  
Kabupaten Bantul berdasarkan pada data SUSENAS menunjukkan penurunan 
pada periode 3 (tiga) tahun terakhir. Rata-rata konsumsi sayuran di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2015 sebesar 4,82%, tahun 2016 sebesar 2,59% 
dan pada tahun  2017 sebesar 3,20%. dan untuk konsumsi buah-buahan di 
Kabupaten Bantul, rata-rata konsumsi pada tahun 2015 sebesar 5,27%, tahun 
2016 sebesar 2,09% dan 2,30%  pada tahun 2017 (7).  
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  konsumsi pangan rumah tangga yang beradaa di wilayah bantul 
berhubungan erat dengan ekonomi, pendapatan, lingkungan, pekerjaan, letak 
demografis dan juga daya alam yang berada di wilayah. Pendapatan, 
pekerjaan, letak demografis setempat yang berbeda sehingga  menyebabkan 
dalam mengkonsumsi pangan antar daerah satu dengan daerah lainnnya juga 
berbeda, sehingga hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai konsumsi sayur dan konsumsi buah dengan tingkat asupan 
serat rumah tangga yang berada di wilayah Kabupaten Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  
B. Perumusan  Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan antara konsumsi sayur dengan asupan serat 
rumah tangga di Kabupaten Bantul provinsi DIY ? 
2. Apakah ada hubungan antara konsumsi buah dengan asupan serat 
rumah tangga di Kabupaten Bantul provinsi DIY ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui hubungan konsumsi sayur dan buah  
dengan asupan serat rumah tangga di wilayah Bantul DIY. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui konsumsi sayur dan buah rumah tangga 
yang tinggal di Kabupaten Bantul DIY. 
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b. Untuk mengetahui tingkat asupan serat rumah tangga yang 
tinggal di Kabupaten Bantul DIY. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Menambah pengalaman dan meningkatkan ilmu pengetahuan 
khusunya yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan gizi yang 
ada di rumah tangga. 
2.  Bagi Pemerintah Kabupaten Bantul 
 Dapat memberikan gambaran dan informasi proporsi konsumsi 
pangan sayur dan buah rumah tangga guna dalam penyusunan 
perencanaan, kebijakan dan skala prioritas dalam pembangunan daerah di 
bidang kesehatan dan pembangunan manusia di Kabupaten Bantul . 
3. Bagi Ilmu Pegetahuan 
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pembelajaran dan 
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai informasi untuk melakukan 
penelitian lanjutan sesuai dengan paradigma ilmu pengetahuan yang terus 
berkembang khusunya mengenai  konsumsi pangan sayur dan buah serta 
asupan serat rumah tangga. 
3. Bagi Keluarga (subjek penelitian) 
Dapat tambahan informasi sehingga dapat memperhatikan dan 
menigkatkan kesadaran keluarga dalam pentingnya serat bagi kesehatan 
yang terdapat pada makanan yang dikonsumsi setiap harinya. 
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E. Keasliaan Penelitian 
Tabel 1. Keaslian Penelitian 
No. Penulis Judul Penelitian Hasil Perbedaan Persamaan 
1.  Bella Nadya 
Rachman, I Gede 
Mustika, I.G.A Wita 
Kusumawati 
2017 
(8) 
Faktor yang berhubungan 
dengan perilaku konsumsi 
buah dan sayur siswa SMP 
di Denpasar. 
Sebagian besar subjek mempunyai 
perilaku konsumsi buah dan sayur 
dalam kategori baik 71,8%. 
Terdapat hubungan yang 
signifikan antara peilaku konsumsi 
buah dan sayur dengan pendapatan 
orang tua (p<0,01). 
 
 
Perbedaan pada 
metode  mengetahui 
pola konsumsi 
menggunakan 
SQFFQ, sedangkan 
penelitian ini 
menggunakan food 
list untuk mengetahui 
pola konsumsi.  
Persamaan pada 
penggunaan metode 
yaitu menggunakan 
desain cross sectional 
dengan teknik random 
sampling, untuk 
mengeahui data 
pengetahuan gizi, 
pendapatan 
menggunakan 
kuesioner 
 
2. Ade Fitria Handayani 
(2015) 
(9) 
Hubungan asupan serat dan 
konsumsi pangan dengan 
status gizi dan kesehatan 
lansia penghuni Panti 
Werdha Bogor. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat kecukupan energy 
dan protein sebanyak 82,5% 
belum memenuhi 100% dari AKG 
yang dianjurkan. Asupan serat 
sebagian besar responden 
sebanyak 71,9% sebesar < 6 
gr/hari. Status gizi rata-rata 
responden tergolong 
normal dengan rata-rata IMT 
Perbedaan pada jenis 
variabel yang 
digunakan yaitu 
variabel bebas.  
Pada penelitian ini 
variabel bebasnya 
yaitu pola konsumsi 
sayur dan pola 
konsumsi buah, 
sedangkan variabel 
Persamaan pada 
variabel yang 
digunakan yaitu asupan 
serat. 
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sebesar 22,7 kg/m2. Status 
kesehatan sebagian besar 
tergolong tinggi dengan prevalensi 
sebesar 59,4%. 
terikat yaitu asupan 
serat. 
3. Karyawati  
(2016) 
(10) 
Hubungan antara konsumsi 
sayur dan buah dengan 
kejadian obesitas pada 
remaja di SMA 
Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
Analisis bivariat yang 
menunjukkan adanya hubungan 
antara konsumsi sayur dengan 
kejadian obesitas pada remaja 
dengan hasil p Value 0,446, 
sedangkan pada remaja yang 
konsumsi buah dengan kejadian 
obesitas dengan p Value 0,620. 
Prevalensi konsumsi sayur dan 
buah sebanyak 93,50% 
Perbedaan pada 
metode  mengetahui 
pola konsumsi 
pmenggunakan 
SQFFQ, sedangkan 
penelitian ini 
menggunakan food 
list untuk mengetahui 
pola konsumsi 
 
Persamaan pada 
penggunaan metode 
yaitu menggunakan 
desain cross sectional 
dengan teknik random 
sampling, variabel 
yang digunakan yaitu 
sayur dan buah 
4. Rahmadya Saputri 
(2016) 
(11) 
Hubungan pola konsumsi 
pangan dengan tingkat 
ketahanan pangan rumah 
tangga di Kabupaten 
Kampar provinsi Riau. 
Hasil penelitian menunjukkan 
sebagian besar responden 90,39 % 
rumah tangga yang tidak tahan 
pangan dengan pola konsumsi 
pangan tidak terpenuhi, dan 
75,61% rumah tangga yang tahan 
pangan dengan pola konsumsi 
pangan terpenuhi, sehingga 
Terdapat hubungan yang 
bermakna antara pola konsumsi  
pangan dengan tingkat ketahanan. 
pangan rumah tangga di 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau 
Perbedaan pada 
variabel yang 
digunakan. Pada 
penelitian ini variabel 
bebas pola konsumsi 
sayur dan buah. 
Variabel terikat yang 
digunakan yaitu 
asupan serat. 
Persamaan pada 
penggunaan metode 
food list untuk 
mengetahui pola 
konsumsirumah 
tangga. 
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